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ABSTRAK 
Pada kalangan remaja salah satu penyakit kulit yang sering terjadi salah satunya adalah akne vulgaris. 

Munculnya akne vulgaris disebabkan oleh banyak faktor, salah satu diantaranya adalah faktor makanan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara makanan manis yang sering dikonsumsi 

pada masa kini sehingga menyebabkan asupan gula yang berlebih, dengan kejadian akne vulgaris. 
Analitik dengan desain cross sectional merupakan metode yang digunakan pada penelitian ini dan 

dilakukan pada mahasiswa  Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara. Untuk berpartisipasi 

dalam penelitian ini, responden dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling dan 

didapatkan total 280 responden dari berbagai usia, dengan sejumlah 72 responden adalah laki-laki dan 

sejumlah 208 responden adalah perempuan. Semi Quantitative Food Frequency Questionnaire (SQ-

FFQ) digunakan untuk memperoleh data konsumsi gula, sedangkan data akne vulgaris diperoleh dengan 

pemeriksaan fisik dan foto wajah dalam tiga posisi. Setelah dilakukan pengolahan data dengan chi-

square, 133 (47,5%) terdapat akne dan 147 (52,5%) tidak terdapat akne, dengan mayoritas dari 

responden memiliki konsumsi gula lebih dari cukup. Nilai p-value = 0,000. Kesimpulan dari penelitian 

ini terdapat hubungan yang bermakna antara asupan gula yang berlebih dengan terjadinya akne vulgaris 

pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara. 
  

Kata kunci:  Akne vulgaris, makanan manis, gula berlebih  
 

ABSTRACT 
One of the common skin diseases is acne vulgaris, especially among teenagers. The appearance of acne 

vulgaris is caused by many factors, including food. This study aims to determine the relationship 

between sweet foods often consumed nowadays, causing excessive sugar intake, and the incidence of 

acne vulgaris. The research methodology was an analytic cross-sectional design for students of the 

Faculty of Medicine, Tarumanagara University. To participate in this study, respondents were selected 

using a purposive sampling method, and a total of 280 respondents of various ages were obtained, of 

which 72 were male, and 208 were female. Sugar intake data were obtained using the Semi-Quantitative 

Food Frequency Questionnaire (SQ-FFQ), and acne vulgaris data was obtained by physical 

examination and facial photographs. After processing the data using chi-square, 133 (47,5%) had acne 

and 147 (52,5%) did not have acne, with most respondents having more than enough sugar 

consumption. The p-value = 0.000. In conclusion, there is a significant relationship between excessive 

sugar intake and the occurrence of acne vulgaris in Tarumanagara University Medical Faculty 

students. 
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PENDAHULUAN 

 

Akne vulgaris merupakan peradangan dari kelenjar sebasea dan pada kalangan remaja 

penyakit kulit ini sering terjadi. Prevalensi kejadian akne vulgaris di Indonesia sekitar 85%. 

Patogenesis akne vulgaris terkait dengan empat faktor utama yaitu produksi sebum yang 

berlebih, proliferasi dari bakteri Propionibacterium acnes, hiperkeratinisasi kelenjar sebasea 

dan adanya mekanisme inflamasi. Gambaran Akne vulgaris dapat berupa komedo, papula, 

pustula, dan juga nodul, dengan predileksi mayoritas pada wajah, punggung, dan dada. Faktor 
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pencetus dari akne vulgaris salah satunya adalah faktor diet (Kang, 2019). Menurut Ollyvia 

Pengaruh dan dampak yang ditimbulkan oleh Akne Vulgaris dapat mempengaruhi psikologis 

dan kualitas hidup dari penderita mulai dari stress ringan sampai dengan stress berat. (Ollyvia, 

2021) Tingkat konsumsi makanan manis di Indonesia sangat tinggi menurut Riskesdas 2018 

yaitu sebesar 87,9%. (Riset Kesehatan Dasar Riskesdas, 2018) 

Tinggi nya konsumsi makanan manis mempengaruhi kadar hormon yang terlibat dalam 

patogenesis dari akne vulgaris melalui mekanisme hiperinsulinemia.Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan  Baldwin hiperinsulinemia yang disebabkan makanan manis kemudian 

meningkatkan kadar insulin-like growth factor-I (IGF-1) yang dapat menstimulasi hormon 

androgen dan menyebabkan produksi sebum yang berlebih, selain meningkatkan IGF-1, 

hiperinsulinemia juga mengaktivasi mammalian target of rapamycin complex 1 (mTORC1) 

yang menyebabkan kelenjar sebasea hiperproliferasi. (Baldwin, 2020)  Menurut WHO 

konsumsi makanan manis lebih dari cukup jika total konsumsi gula >50gram dalam sehari. 

(WHO, 2013) 

 

METODE 

 

Analitik dengan desain cross sectional merupakan metode pada penelitian ini. Penelitian 

ini dilakukan pada periode Januari 2023 sampai dengan Maret 2023 di Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara. Jumlah responden pada penelitian ini adalah 280 yang diseleksi 

melalui metode purposive sampling. Frekuensi asupan gula merupakan variabel bebas pada 

penelitian ini, dan akne vulgaris merupakan variabel terikat.. Pengambilan data untuk frekuensi 

konsumsi asupan gula dilakukan menggunakan Semi Quantitative Food Frequency 

Questionnaire (SQ-FFQ). Sedangkan data akne vulgaris didapatkan melalui pemeriksaan fisik 

dan foto wajah dengan tiga posisi yang kemudian diklasifikasikan berdasarkan kriteria 

Lehmann. Uji statistik chi-square digunakan untuk analisis data yang telah diperoleh dengan 

batas kemaknaan p-value <0,05. 

 

HASIL 
 

Tabel 1. Karakteristik Jenis Kelamin Dan Usia 

Karakteristik  Jumlah        Mean 

  n %     

Usia        20,77 (±1.576)   

Jenis Kelamin : 
Laki-Laki 
Perempuan 

  
72 
208 

  
25,7% 
74,3% 

    

Total N = 280       

 
Tabel 2. Karakteristik Asupan Gula 

Asupan Gula Jumlah 
N = 280 (%) 

50gram (cukup) 
>50gram (lebih dari 

cukup) 

 130 (46,4%) 
 150 (53,6%) 
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Tabel 3. Karakteristik Akne Vulgaris 

Akne Vulgaris Jumlah 
N = 280 (%) 

Akne 
Tidak Akne 
  

 133 (47,5%) 
 147 (52,5%) 

Karakteristik respoden disajikan pada tabel 1, 2 , dan 3. Terdapat 280 responden yang 

merupakan mahasiswa dari Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara. Rentang usia pada 

responden yaitu 17-26 tahun. Responden berjenis kelamin perempuan menjadi mayoritas pada 

penelitian yaitu berjumlah 208 responden (74,3%). Sebanyak 150 responden (53,6%) berada 

pada kategori asupan gula >50gram sehari (asupan gula lebih dari cukup), sedangkan  sebanyak 

130 responden lainnya (46,4%) berada pada kategori asupan gula <50gram sehari (asupan gula 

cukup). Responden dengan diagnosis akne vulgaris sebanyak 133 responden (47,5%) dan 

responden yang tidak terdiagnosis akne vulgaris sebanyak 147 responden (52,5%).  

 
Tabel 4. Hubungan Asupan Gula Berlebih Dengan Kejadian Akne Vulgaris 

Asupan Gula               Akne / Tidak Akne       

   Akne  Tidak Akne   P-Value PR 

  n % n %       

50 gram 41 31,5% 89 68,5%   0,000 3,433 
>50 gram 92 61,3% 58 38,7%       

Total 133 47,5% 147 52,5%     
 

Berdasarkan tabel 4 didapatkan asupan gula >50gram (asupan gula lebih dari cukup) 

terbanyak didapatkan pada responden dengan diagnosis akne vulgaris yaitu sejumlah 92 

responden (61,3%), sedangkan asupan gula  50gram (asupan gula cukup) terbanyak 

didapatkan pada pada responden yang tidak terdiagnosis akne vulgaris sejumlah 89 responden 

(68,5%). Uji chi-square digunakan untuk mengolah data yang sudah diperoleh dan didapatkan 

hasil (p-value = 0,000) dari hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan yang bermakna 

antara asupan gula berlebih dengan kejadian akne vulgaris. Pada data tersebut juga didapatkan 

Prevalence Ratio sebesar 3,433 yang artinya asupan gula lebih dari cukup berpeluang lebih 

tinggi 3,433 kali untuk terjadinya akne vulgaris jika dibandingkan dengan asupan gula cukup. 
 

PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini menganalisis bagaimana hubungan asupan gula yang berlebih dengan 

kejadian akne vulgaris pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara yang 

dilakukan pada Januari - Maret 2023. Berdasarkan tabel 1 didapatkan rerata usia responden 

adalah 20 tahun, hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Global Burden of Disease 

yang menyatakan akne vulgaris terjadi pada 85% remaja dan dewasa dengan rentang usia 

antara 12 tahun sampai dengan 25 tahun. (Global Burden of Disease, 2013). 

Terdapat perbedaan antara prevalensi kejadian akne vulgaris pada perempuan 17,3% dan 

laki-laki 22,2% pada penelitian ini, sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Li Danhui 

menyatakan bahwa kejadian akne vulgaris lebih tinggi pada laki-laki dibanding pada 

perempuan. (Li Danhui, 2017) Menurut penelitian Zaengelin prevalensi akne lebih tinggi pada 

laki-laki disebabkan androgen yang kadarnya lebih tinggi pada laki-laki jika dibandingkan 

kadar androgen pada perempuan. (Zangelin, 2018). 

Dari 280 responden pada penelitian ini didapatkan responden dengan asupan gula lebih 

dari cukup (>50gram sehari) lebih banyak daripada responden dengan asupan gula cukup (50 
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gram sehari) dengan presentase 53,6% dan 46,4%. Temuan ini sesuai dengan penelitian dari 

Atmarita, bahwa mayoritas penduduk Indonesia yang berusia >19 tahun mengkonsumsi gula 

lebih dari cukup yaitu >50 gram sehari (Atmarita, 2016). Sementara itu penelitian lain yang 

dilakukan Gracelya pada 200 mahasiswa di Universitas Tarumanagara mendapati sejumlah 

45% dari responden mengkonsumsi gula berlebih dan 55% diantaranya mengkonsumsi gula 

cukup. (Gracelya, 2021) 

Pada penelitian ini didapatkan responden dengan diagnosis akne vulgaris sebanyak 133 

responden yaitu sebesar 47,5%, dan diikuti dengan tidak terdiagnosis akne vulgaris sebanyak 

147 responden yaitu sebesar 52,5%. Sedangkan penelitian yang dilakukan Sylvia pada 

sekelompok mahasiswa kedokteran di Universitas Malahayati, didapatkan prevalensi 

responden akne vulgaris sekitar 50%. (Silvia, 2019) Nilai ini hampir sama dengan hasil yang 

diperoleh peneliti. 

Pada penelitian ini dilakukan uji statistik chi-square antara hubungan asupan gula berlebih 

dengan kejadian akne vulgaris dan diperoleh p-value <0,05 (p-value = 0,000) yang 

menunjukkan bahwa antara asupan gula berlebih dengan kejadian akne vulgaris terdapat 

hubungan yang bermakna. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Naravenah yang 

menyatakan makanan manis dengan indeks glikemik tinggi merupakan salah satu pemicu 

terjadinya akne vulgaris. (Naravenah, 2017) Penelitian lain yang menyatakan hal serupa 

dilakukan oleh Xiaoyan menyatakan konsumsi gula lebih dari 100 gram sehari meningkatkan 

risiko timbulnya akne vulgaris dengan derajat sedang sampai dengan derajat parah. (Xiaoyan, 

2019) Penelitian yang dilakukan Burris membuktikan hiperinsulinemia yang di induksi oleh 

makanan manis dan makanan dengan indeks glikemik tinggi berkorelasi terhadap derajat 

keparahan akne vulgaris melalui mekanisme teraktivasinya mammalian target of rapamycin 

complex 1 (mTORC1) yang merangsang proliferasi keratinosit, diferensiasi pensinyalan 

androgen dan sintesis lipid yang berperan dalam patogenesis terjadinya akne. (Burris, 2018). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa asupan gula berlebih dapat menjadi salah satu faktor 

resiko timbulnya akne vulgaris. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi maupun dasar 

penelitian lebih lanjut mengenai hubungan antara gula berlebih dengan kejadian akne vulgaris. 
  
KESIMPULAN  
 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan mayoritas dari responden memiliki konsumsi gula 

lebih dari cukup (asupan gula >50gram dari total konsumsi gula perhari) yaitu sejumlah 150 

responden. Terdapat 133 (47,5%) responden terdiagnosis akne vulgaris dan 147 (52,5%) 

responden tidak terdiagnosis akne vulgaris.  Terdapat hubungan yang bermakna antara asupan 

gula belebih dengan kejadian akne vulgaris dengan p-value <0,05. 
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